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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Harga pokok produksi menurut metode perhitungan perusahaan pada 

UD. Empat Putri untuk produk Lemari 2 Pintu tahun 2018 sebesar 

Rp.71.770.396 dengan jumlah produk yang dihasilkan adalah sebanyak 45 unit 

dan harga pokok produksi per unit sebesar Rp.1.594.897. Pada tahun 2019 

harga pokok produksi untuk produk Lemari 2 Pintu sebesar Rp.70.102.075  

dengan jumlah produk yang dihasilkan sebanyak 43 unit dan harga pokok 

produksi per unit sebesar Rp.1.630.280. Untuk harga pokok produksi produk 

Kusen Pintu tahun 2018 sebesar Rp.71.560.396 dengan jumlah produk yang 

dihasilkan sebanyak 223 unit dan harga pokok produksi per unit sebesar 

Rp.320.898. Pada tahun 2019 harga pokok produksi untuk produk kusen pintu 

sebesar Rp.73.297.962 dengan jumlah produk yang dihasilkan sebanyak 232 

unit dan harga pokok produksi per unit adalah sebesar Rp.315.939. Sedangkan. 

Harga pokok produksi menurut  metode full costing untuk produk Lemari 2 

Pintu pada tahun 2018 sebesar Rp.70.136.396 dengan jumlah produk yang 

dihasilkan sebanyak 45 unit dan harga pokok produksi per unit sebesar 

Rp.1.558.586. Pada tahun 2019 harga pokok produksi untuk produk lemari 2 

pintu adalah sebesar Rp.69.483.462 dengan jumlah produksi yang dihasilkan 

sebanyak 43 unit dan harga pokok produksi per unit sebesar Rp.1.615.894. 

Untuk harga pokok produksi produk Kusen Pintu pada tahun 2018 sebesar 

Rp.69.926.396 dengan jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 223 unit dan 
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harga pokok produksi per unit sebesar Rp.313.571. Sedangkan harga pokok 

produksi untuk produk kusen pintu tahun 2019 sebesar Rp.71.663.962 dengan 

jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 232 unit dan harga pokok produksi 

per unit sebesar Rp.308.896. 

Harga jual menurut perhitungan UD. Empat Putri pada produk Lemari 2 

Pintu tahun 2018 dan tahun 2019 sebesar Rp.2.000.000 per unit, dengan total 

harga jual sebesar Rp.90.000.000 dan jumlah produksi yang dihasilkan 

sebanyak 45 unit, dan pada tahun 2019 total harga jual sebesar Rp.86.000.000 

dengan jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 43 unit. Sedangkan harga 

jual menurut metode cost plus pricing pada produk Lemari 2 Pintu tahun 2018 

sebesar Rp.2.182.021 dengan total harga jual sebesar Rp.98.190.954 dan 

jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 45 unit, pada tahun 2019 harga jual 

sebesar Rp.2.262.252 dengan total harga jual sebesar Rp.97.276.864 dan 

jumlah produksi yang dihasilkan sebanyak 43 unit. Pada produk Kusen Pintu 

tahun 2018 dan 2019 sama sebesarRp.400.000 dengan total harga jual pada 

tahun 2018 sebesar Rp.89.200.000 dan jumlah produk yang dihasilkan 

sebanyak  223 unit, pada tahun 2019 total harga jual sebesar Rp.92.800.000 

dengan jumlah produk yang dihasilkan sebanyak 232. Sedangkan harga jual 

menurut metode cost plus pricing pada tahun 2018 sebesar Rp.438.999 dengan 

total harga jual sebesar Rp.97.896.954 dan jumlah produk yang dihasilkan 

sebanyak 223 unit, pada tahun 2019 harga jual sebesar Rp.432.454 dengan total 

harga jual sebesar Rp.100.329.547 dan jumlah produk yang dihasilkan 

sebanyak 232 unit. 
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Laba yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan perusahaan pada 

tahun 2018 untuk lemari 2 pintu adalah sebesar Rp.14.229.604 dengan total 

penjualan sebesar Rp.86.000.000, jumlah produk yang terjual sebanyak 43 unit, 

dan total harga pokok produksi sebesar Rp.71.770.396. Pada tahun 2019 Laba 

yang diperoleh adalah sebesar Rp.11.897.925 dengan total penjualan sebesar 

Rp.82.000.000, jumlah produk yang terjual sebanyak 41 unit, dan total harga 

pokok produksi sebesar Rp.70.102.075. Sedangkan laba yang diperoleh dengan 

metode full costing pada tahun 2018 adalah sebesar Rp.2.663.198 dengan total 

penjualan sebesar Rp.67.019198, jumlah produk yang terjual sebanyak 43 unit, 

dan total harga pokok produksi sebesar Rp.69.682.396. Pada tahun 2019 Laba 

yang diperoleh adalah sebesar Rp.3.231.808 dengan total penjualan sebesar 

Rp.66.251.654, jumlah produk yang terjual sebanyak 41 unit, dan total harga 

pokok produksi sebesar Rp.69.483.462. Pada produk Kusen Pintu laba yang 

diperoleh dengan metode perhitungan perusahaan pada tahun 2018 adalah 

sebesar Rp.16.439.604 dengan total penjualan sebesar Rp.88.000.000, jumlah 

produk yang terjual sebanyak 220 unit, dan total harga pokok produksi sebesar 

Rp.71.560.396. Pada tahun 2019 laba yang diperoleh adalah sebesar 

Rp.18.702.038 dengan total penjualan sebesar Rp.92.000.000, jumlah produk 

yang terjual sebanyak 230 unit, dan total harga pokok produksi sebesar 

Rp.73.297.962.   

B. Saran  

UD. Empat Putri perlu melakukan perhitungan harga pokok produksi per 

unitnya yang tepat dengan tidak melakukan kesalahan dalam mengalokasikan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam membuat satu unit produk Lemari 2 Pintu 
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dan produk Kusen Pintu. Untuk  menghitung harga pokok produksi yang tepat 

UD. Empat Putri dapat menggunakan metode Full costing, karena dengan 

menggunakan metode full costing perusahaan dapat mengetahui biaya-biaya 

apa saja yang dikeluarkan untuk membuat satu unit produk  Lemari 2 Pintu dan 

Kusen Pintu sehingga dapat menghitung harga pokok yang tepat, dan akhirnya 

dapat menetapkan harga jual yang tepat dengan laba yang diinginkan. 
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